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ABSTRAK

Latar Belakang: Aktifitas berlebih dan gerakan salah yang berulang dapat menyebabkan nyeri
punggung bawah. William flexion exercise adalah latihan untuk meningkatkan stabilitas lumbal
dengan penguatan otot abdominal dan penguluran otot punggung. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan william flexion exercise setelah TENS dan SWD terhadap
penurunan nyeri punggung bawah miogenik. Metode: Penelitian ini adalah adalah two group pre and
post test design, subjek dipilih secara acak dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok | diberi terapi
standar berupa TENS dan SWD, kelompok |1 diberi terapi standar berupa TENS dan SWD ditambah
william flexion exercise. Alat ukur yang digunakan adalah quadruple visual analog scale. Subjek:
Subjek penelitian ini adalah pasien di RSUD Banyumas sejumlah 31 subjek, kelompok | sebanyak
15subjek, kelompok Il sebanyak 16 subjek. Hasil: Uji beda pre test dan post test pada kedua
kelompok menggunakan paired t-test didapatkan hasil p=0,000, ada penurunan nyeri setelah diberi
terapi TENS dan SWD dan ada penurunan nyeri setelah diberiTENS dan SWD ditambah William
flexion exercise. Uji beda post test kelompok | dan Il menggunakan independent t-test didapatkan
hasil p=0,000 artinya ada perbedaan pengaruh intervensi pada kelompok | dan kelompok II. Selisih
rerata pre test dan post test pada kelompok Il lebih besar dibandingkan kelompok I, ada pengaruh
penambahan william flexion exercise setelah TENS dan SWD terhadap penurunan nyeri punggung
bawah. Kesimpulan: Penambahan william flexion exercise setelah TENS dan SWD berpengaruh
terhadap penurunan nyeri pada pasien nyeri punggung bawah miogenik.

Kata kunci : william flexion exercise, TENS, SWD, nyeri punggung bawah miogenik

ABSTRACT

Background: Excessive activity and repetitive wrong movements can cause low back pain. William
flexion exercise is an exercise to improve lumbar stability by strengthening the abdominal muscles
and stretching the back muscles. Purpose: This study aims to determine the effect of adding william
flexion exercise after TENS and SWD on reducing myogenic low back pain. Methods: This study was
a two group pre and post test design, the subjects were randomly selected and divided into 2 groups.
Group | was given standard therapy in the form of TENS and SWD, group Il was given standard
therapy in the form of TENS and SWD plus william flexion exercise. The measuring instrument used is
the quadruple visual analog scale. Subjects: The subjects of this study were 31 patients in Banyumas
Hospital, 15 subjects in group |, 16 subjects in group Il. Results: The pre-test and post-test
differences in the two groups using the paired t-test showed p = 0.000, there was a decrease in pain
after being given TENS and SWD therapy and there was a decrease in pain after being given TENS
and SWD plus William flexion exercise. The post-test different test for groups | and Il using the
independent t-test obtained the result p = 0.000, meaning that there was a difference in the effect of
the intervention in group | and group Il. The mean difference between the pre-test and post-test in
group Il was greater than in group I. There was an effect of adding william flexion exercise after
TENS and SWD on reducing low back pain. Conclusion: The addition of william flexion exercise
after TENS and SWD has an effect on reducing pain in patients with myogenic low back pain.

Keywords: william flexion exercise, TENS, SWD, myogenic low back pain
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari — hari bekerja merupakan hal yang penting bagi setiap individu
untuk memenuhi kebutuhan hidup, setiap pekerjaan pasti memerlukan aktivitas pergerakan
pada tubuh. Mengangkat beban yang berat dan duduk terlalu lama merupakan contoh
aktivitas yang sering dilakukan oleh manusia. Apabila aktivitas tersebut dilakukan secara
berulang, maka akan memicu timbulnya masalah kesehatan, salah satunya yaitu nyeri
punggung bawah.

Nyeri punggung bawah adalah gejala yang disebabkan oleh berbagai abnormalitas baik
diketahui maupun tidak, nyeri punggung bawah merupakan salah satu dari sekian banyak
permasalahan yang sering dijumpai di masyarakat. Sebanyak 84% seseorang akan mengalami
permasalahan nyeri punggung bawah. Nyeri ini berlokasi diantara daerah thorakal 12 sampai
gluteus (Cahya et al., 2016).

Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi penyakit muskuloskeletal di
Indonesia yang pernah didiagnosisi oleh tenaga kesehatan yaitu 11,9% dan berdasarkan
diagnosis atau gejala yaitu 24,7%. Jumlah penderita penyakit nyeri punggung bawah
diperkirakan antara 7,6 sampai 37% (Kemenkes, 2018). Hasil survey Global Burden of
Disease Study tahun 2017 menyatakan bahwa prevalensi nyeri punggung bawah pada wanita
lebih tinggi dari pada laki-laki. Prevalensi penderita nyeri punggung bawah meningkat
menjadi 577,0 juta atau sekitar 7,5% dari seluruh populasi di dunia (Afshin et al., 2019).
Nyeri punggung bawah yang sering dijumpai salah satunya yaitu nyeri punggung bawah
miogenik. Nyeri punggung bawah miogenik merupakan salah satu keluhan terbanyak yaitu
sebesar 77% dibandingkan dengan keluhan lainnya (Qudus dan Sumirat, 2019) Nyeri
punggung bawah miogenik adalah nyeri yang berhubungan dengan spasme (ketegangan otot)
pada otot punggung, tendon dan ligament yang biasanya akan timbul apabila melakukan
aktivitas sehari-hari yang berlebihan (Maysaroh et al., 2021). Nyeri punggung bawah
miogenik dapat menyebabkan gangguan keseimbangan sehingga mengakibatkan stabilitas
pada otot perut dan punggung bawah mengalami penurunan, nyeri ini dapat timbul karena
adanya potensi pada kerusakan jaringan, yaitu : facia, pembuluh darah, dermis, tendon,
kartilago, muskulus, tulang, ligament, bursa dan meniscus (Ismaningsih et al., 2019).

Salah satu tenaga kesehatan yang dapat menangai nyeri punggung bawah adalah Fisioterapi.
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes, R1) No. 65 Tahun
2015 menyatakan bahwa fisioterapi merupakan pelayanan kesehatan yang bertujuan untuk
mengembangkan, memelihara, dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh. Salah satu modalitas
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fisioterapi dalam mengurangi nyeri pada penderita nyeri pungung bawah miogenik yaitu
William flexion exercise.

William flexion exercise adalah latihan yang dilakukan untuk memperkuat otot -otot fleksor
dan ekstensor pada lumbal sehingga menimbulkan pengurangan nyeri. Latihan ini juga
meningkatkan stabilitas di daerah lumbal (mengurangi gaya kompresi pada sendi faset serta
meregangkan (stretching) fleksor hip dan ekstensor lumbal), menguatkan otot abdominal dan
guteus serta meningkatkan mobilitas jaringat ikat bagian posterior lumbosacral joint (Pramita
etal., 2015).

Menurut Maysaroh et al., (2021) dengan pemberian William flexion exercise dapat
menurunkan nyeri pada penderita nyeri punggung bawah miogenik di RSUD Mardi Waluyo
Kota Blitar. Hal tersebut juga didukung oleh Sidarto et al., (2022) yang menyatakan bahwa
William flexion exercise dapat menurunkan nyeri pada nyeri punggung bawah myogenik pada
karyawan kantor pusat PT. Nusantara Medika Utama.

Hasil studi pendahuluan menyatakan bahwa penanganan fisioterapi pada RSUD Banyumas
hanya diberikan intervensi standar berupa TENS dan SWD. Berdasarkan beberapa alasan
yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penambahan William flexion exercise Setelah Pemberian TENS dan SWD Terhadap

Penurunan Nyeri Pada Pasien Nyeri Punggung Bawah Miogenik™.

METODE
Jenis penelitian ini adalah adalah two group pre and post test design, subjek dipilih secara
acak menjadi kelompok | dan kelompok Il. Kelompok | diberi intervensi terapi standar
berupa TENS dan SWD, sedangkan kelompok Il diberi terapi standar berupa TENS dan
SWD ditambah william flexion exercise.
a. Uji Beda Pre test dan Post test Kelompok |
Data penelitian pre test dan post test oleh kelompok | adalah data berpasangan. Dengan
dilakukan uji ini Kkita bisa mengetahui perbedaan nyeri sebelum dan setelah diberi
perlakuan pada kelompok I. Analis statistik pada data ini menggunakan paired sample t
test.
b. Uji Beda Pre test dan Post test Kelompok 11
Data penelitian pre test dan post test oleh kelompok | adalah data berpasangan. Dengan
dilakukan uji ini kita bisa mengetahui perbedaan nyeri sebelum dan setelah diberi
perlakuan pada kelompok I. Analis statistik pada data ini menggunakan paired sample t

test.
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Uji beda post test kelompok | dan kelompok 11

Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan data atau mengetahui perbedaan
dari masing-masing perlakuan yang diberikan pada kelompok. Uji ini menggunakan
independent sample t test untuk uji beda post test pada kelompok I dan kelompok I1. Jika
nilai p<0,05 artinya terdapat perbedaan signifikan.

Uji beda pengaruh

Uji ini untuk mengetahui kelompok mana yang lebih berpengaruh terhadap penurunan
nyeri pada subyek, dilakukan uji different mean. Uji different mean dilakukan dengan
membandingkan kelompok mana yang memiliki selisih mean lebih besar, berarti

kelompok tersebut memiliki pengaruh yang lebih besar pula (Dahlan, 2006).

HASIL

a. Uji beda pre test dan post test kelompok |
UJI BEDA PRE TEST DAN POST TEST KELOMPOK |

Uji Paired Sample T Test Rata-rata Nilai p Keterangan
Pre test Post test
Pre dan post test 57,50 54,50 0,000 Ada Beda
kelompok |

Pada uji beda pre test dan post test pada kelompok | dalam penelitian ini menggunakan uji t

berpasangan atau paired sample t test dan diperoleh hasil p = 0,00 (p<0,05) maka didapatkan hasil

bahwa ada perbedaan antara pre testdan post test pada kelompok I. Hal ini menunjukkan bahwa ada

pengaruh SWD dan TENS terhadap penurunan nyeri, dengan demikian hipotesis diterima

b. Uji beda pre test dan post test kelompok I1
UJI BEDA PRE TEST DAN POST TEST KELOMPOK 1

Uji Paired Sample T Test Rata-rata Nilai p Keterangan
Pre test Post test
Pre dan post test 59,06 47,50 0,000 Ada beda
kelompok II

Pada uji beda pre test dan post test pada kelompok Il dalam penelitian ini menggunakan uji

berpasangan atau paired sample t test dan diperoleh hasil p = 0,00 (p<0,05) maka didapatkan hasil

bahwa ada perbedaan antara pre test dan post test pada kelompok Il secara signifikan. Hal ini

menunjukkan bahwa ada pengaruh penambahan William flexion exercise dan terapi standar terhadap

penurunan nyeri, dengan demikian hipotesis diterima.

C. Uji beda post test pada kelompok I dan 1l
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UJI BEDA POST TEST KELOMPOK | DAN II
Independent Sample T Test N Nilai p

Post test kelompok | 31 0,000
Post test kelompok 11

Pada uji ini menggunakan uji independent sample t test untuk uji beda post testpada kelompok I dan
kelompok 11 dan diperoleh hasil nilaip=0,00 (p<0,05), maka terdapat perbedaan nilai post test antara
kelompok | dan kelompok Il terhadap penurunan nyeri. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan
William flexion exercise berpengaruh terhadap penurunan nyeri secara signifikan, dengan demikian
hipotesis diterima.
d. Uiji different mean
UJI BEDA PENGARUH DIFFERENT MEAN KELOMPOK | DAN 11

Kelompok Mean pre test Mean post test Selisih Keterangan
Kelompok | 57,50 54,50 3,00 Ada beda
Kelompok 11 59,06 47,50 11,56

Pada uji defferent mean hasil pre test dan post test Kelompok | < Kelompok I, dengan selisih rerata
Kelompok | sebesar 3,00, dan selisih rerata Kelompok Il sebesar 11,56. Hal tersebut menunjukan
bahwa kelompok Il yaitu penambah intervensi William flexion exercise setelah TENS dan SWD lebih

berpengaruh terhadap penurunan nyeri secara signifikan, dengan demikian hipotesis diterima.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 di RSUD Banyumas dengan subjek
berjumlah 31 yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok | sebanyak 15 subjek diberi
TENS dan SWD , dan kelompok Il sebanyak 16 subjek diberi TENS dan SWD ditambah
WEFE, subjek diberikan perlakuan sebanyak 2 kali seminggu selama 4 minggu dengan tujuan
untuk mengetahui adanya pengaruh penambahan william flexion exercise setelah TENS dan
SWD terhadap penurunan nyeri pada pasien nyeri punggung bawah miogenik.

Pada pemberian TENS stimulasi listrik pada serabut saraf akan menginhibisi respon serat
nosiseptive dan merangsang releasenya hormon endorphin yang merupakan analgesia alami
dalam tubuh sehingga terjadi bloking langsung pada saraf yang terangsang dan pasien
menjadi lebih relaks lalu nyeri akan menurun, sedangkan pada pemberian SWD vyaitu
menggunakan energi magnetik yang akan meningkatkan metabolisme pada sel dan akan

menjadikan vasodilatasi pada pembuluh darah yang berfungsi sebagai efek analgesik dalam
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resolusi nyeri, sehingga pemberian TENS dan SWD brpengaruh terhadap penurunan nyeri
pada nyeri punggung bawah miogenik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silalahi et al., (2016) dengan
judul “Perbandingan Efektivitas Satu Paket Program Terapi SWD dan TENS Terhadap
Pengurangan Nyeri Pada Pasien Low Back Pain Myogenik”, menggunakan purposive
sampling dengan 34 sample, penelitian dilakukan 1kali dalam sehari selama seminggu. Hasil
data yang diperoleh adanya penurunan nyeri yang signifikan pre dan post test sesudah
dilakukan TENS dan dengan nilai p=0,000. dan SWD p=0,000. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah Terdapat pengaruh pemberian TENS dan SWD terhadap penurunan nyeri pada
pasien Nyeri punggung bawah myogenik.

William flexion exercise merupakan bentuk latihan fisik untuk mengurangi penekanan pada
elemen posterior tulang belakang dan latihan ini dapat menjaga keseimbangan yang tepat
antara kelompok otot-otot fleksor dan ekstensor postural. Latihan ini di rancang untuk
mengurangi nyeri pinggang bawah dengan menguatkan otot-otot yang memflesikan
lumbosakral spine (Ismaningsih et, al., 2019). Pada dasarnya pemberian William flexion
exercise bertujuan untuk merileksasikan otot sehingga semakin otot itu rileks dan tidak
tegang maka otot tersebut dapat bergerak bebas tanpa timbulnya rasa nyeri dan spasme pada
otot punggung bawah serta stabilisasi tulang belakang, hal tersebut sekaligus dapat
menyebabkan terjadinya penurunan nyeri (Ismaningsih et, al., 2019)

Pada pemberian TENS dan SWD ditambah WFE lebih berpengaruh terhadap penurunan
nyeri pada nyeri punggung bawah miogenik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
subjek yang diberi penambahan intervensi william flexion exercise mengalami penurunan
nyeri yang signifikan. Uji pengaruh different mean pada tabel 4.11 menunjukkan hasil selisih
mean kelompok | < Kelompok Il. Maka dapat diartikan bahwa pemberian penambahan
intervensi william flexion exercise setelah TENS dan SWD lebih berpengaruh terhadap
penurunan nyeri secara signifikan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nelvin et al., (2021) dengan
judul “The Effect of william flexion exercis on Low back Pain In Farmers In Lembor District,
West manggarai Regency”, dengan subjek 23 sampel, menggunakan random sampling
pretest-posttest dari populasi petani padi di kabupatan menggarai barat. Penelitian ini
diberikan WFE selama 4 minggu dengan durasi 30-40 menit. Kesimpulan hasil penelitian ini
didapatkan bahwa William flexion exercise efektif dalam penurunan nyeri pada penderita

nyeri punggung bawah petani.



335

Penelitian ini juga sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Maysaroh et al., (2021)
dengan judul ”Penurunan Nyeri Dengan Pemberian William Flexion Exercis Pada Pasien
Low Back Pain Myogenic Di RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar” dengan subjek 30 sampel ,
menggunakan quasi experimental pre test and post test one group design yang telah
memenuhi kriteria dan dipilih secara concecutive sampling. Penelitian ini diberi latihan WFE
dua kali dalam seminggu selama 4 minggu dengan dosis 20 menit setiap 1 kali latihan. Dari
hasil data penelitian ini penurunan nilai signifikan pre dan post test sesudah dilakukan 8 kali .
Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan penurunan nyeri dengan pemberian William flexion

exercis pada pasien nyeri punggung bawah myogenik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian berjudul ~Pengaruh Penambahan William flexion exercise Setelah Pemberian
TENS dan SWD Terhadap Penurunan Nyeri Pada Pasien Nyeri Punggung Bawah Myogenik”
dilakukan di RSUD Banyumas, jumlah subjek sebanyak 31 dibagi menjadi dua kelompok
yaitu kelompok | sebanyak 15 subjek yang diberi TENS dan SWD , dan kelompok Il
sebanyak 16 subjek yang diberi TENS dan SWD ditambah WFE, dilakukan 2 kali seminggu
selama 4 minggu. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian penambahan William
flexion exercise lebih berpengaruh terhadap penurunan nyeri pada penderita nyeri punggung
bawah miogenik.

Untuk lebih mengetahui pengaruh intervensi William flexion exercise terhadap penurunan nyeri,
maka disarankan untuk mempertimbangkan seperti variabel yang belum bisa dikendalikan oleh

peneliti seperti aktivitas subjek dan medika mentosa yang dikonsumsi subjek.
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